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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu heatbed 3D bioprinter 
terhadap kuat tekan dan kekerasan scaffold hidroksiapatit tulang sapi untuk aplikasi 
bone filler. BHA-Glycerin di campur dengan rasio 1 : 1, kemudian didiamkan 
selama 24 jam. Setelah proses homogenisasi diperoleh, Bio-Ink berbentuk slurry 
akan di gunakan sebagai bahan untuk 3d printer. Proses pencetakan dengan 
berbagai variasi suhu dilakukan dengan cara mengatur temperatur heatbed. Setelah 
proses pencetakan selesai, 3d scaffold  hasil cetakan ditahan pada heatbed selama 
10 menit sebelum diangkat. Hasil pengujian pada penelitian ini memiliki nilai 
kekerasan terendah sebesar 9.82 ± 0.62 VHN dan tertinggi 24.32 ± 0.99 VHN. 
Pengujian kuat tekan memiliki nilai terendah pada 1.62 ± 0.16 MPa dengan nilai 
tertinggi 5.67 ± 0.39 MPa. Pengamatan pori menggunakan mikroskop elektron. 
Hasilnya memperlihatkan bahwa ukuran porinya tidak jauh berbeda, yaitu ± 100 – 
200 µm. Dalam pengamatan ini juga menunjukkan bahwa bentuk porinya adalah 
pori persegi. 
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This study aimed to investigate the effect of heatbed 3D bioprinter 
temperature toward compressive strength and hardness bovine bone hydroxyapatite 
scaffold for bone filler applications. BHA-glycerin mixed with a ratio of 1 : 1, and 
keep it for 24 hours. After the homogenization process acquired, Bio-Ink with 
shaped slurry will be used as a material for 3d printer. The printing process with a 
temperature variation have performed by setting up heat bed temperature. After the 
printing process is completed, 3D scaffold was detained on the Heat bed for 10 
minutes before being picked up. The test results in this study had the lowest 
hardness value of 9.82 ± 0.62 VHN and the highest number is 24.32 ± 0.99 VHN. 
The compressive strength testing has the lowest value of 1.62 ± 0.16 MPa with the 
highest number is 5.67 ± 0.39 MPa. Pore observation using a scanning electron 
microscope. The result show that the size of the pores are not much different, that 
is ± 100 - 200 µm. This observation also indicates that the pore form is square pores. 
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